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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran POGIL dan jenis kelamin siswa 

terhadap prestasi belajar mereka. Jenis penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest design 

dan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan hasil tes. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran 

POGIL, (2) lembar soal pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa, (3) lembar self-

assessment untuk mengetahui kemampuan afektif siswa, dan (4) lembar pengamatan Keterampilan Proses 

Sains (KPS) untuk mengetahui kemampuan psikomotor siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 siswa 

di Kota Surabaya dengan 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan model pembelajaran POGIL berpengaruh signifikan terhadap kinerja afektif, kognitif, dan 

psikomotor siswa. Mayoritas subjek penelitian mendapatkan kategori sangat baik di tes afektif mereka, 

sedangkan minoritas siswa memiliki prestasi psikomotor dengan kategori sedang. Jenis kelamin juga 

mempengaruhi prestasi belajar, dengan siswa perempuan memiliki performa belajar lebih baik daripada 

laki-laki. Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran POGIL dan jenis kelamin siswa merupakan dua 

elemen yang secara simultan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Gender, POGIL, prestasi belajar, self-assessment 

  

Abstract 

This study aimed to find the effect of the POGIL learning method and students’ gender on their learning 

performance. The type of research used was one group pretest-posttest design and quantitative descriptive. 

Data collection techniques used were observation and test methods. The data have been collected through 

observation and test result. The instruments used in this research were: (1) observation sheets of POGIL 

learning method application, (2) pretest and posttest of students’ cognitive abilities (3) self-assessment 

sheets of students’ affective abilities, and (4) science process skill observation sheets of students’ 

psychomotor abilities. The participants in this study were 20 students in the city of Surabaya with 8 male 

students and 12 female students. This research showed the implementation of the POGIL learning method 

significantly affected the students’ affective, cognitive, and psychomotor performance. Majority of the 

research subjects achieved a very good grades on their affective test, meanwhile the minority of students’ 

psychomotor abilities achieved an average score. Genders also influence their learning performance, with 

female students performing better than male. In conclusion, the implementation of the POGIL learning 

method and the students’ gender are two elements that simultaneously affect their learning performance. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang 

membahas tentang mata pelajaran di sekolah, dijelaskan 

bahwa IPA adalah mata pelajaran sistematis yang berguna 

untuk mencari tahu mengenai alam. Namun, sering kali 

dijumpai bahwa dalam pembelajaran IPA masih 

cenderung berpusat kepada guru (teacher centered). 

Niniati et al., (2020) menyatakan bahwa masih ada 

beberapa kendala dalam pembelajaran di sekolah, 

yakni masih jarangnya pengajuan pertanyaan dari 
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siswa, yang mengindikasikan bahwa tingkat partisipasi 

belajar siswa di kelas masih tergolong rendah. 

Partisipasi berhubungan erat dengan prestasi belajar. 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Rahayu et 

al., (2019) bahwa rendahnya partisipasi siswa 

mengakibatkan rendahnya prestasi belajar yang dilihat 

dari hasil persentase nilai Ujian Nasional.  

Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar 

seseorang yang ditunjukkan melalui keberhasilannya 

dalam menguasai sejumlah kompetensi meliputi 

kompetensi afektif, kognitif, dan psikomotor yang 

dinyatakan dalam huruf dan angka. Prestasi belajar siswa 

dapat dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran di kelas, 

salah satunya, yakni keberadaan guru. Keberadaan guru 

menjadi faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan 

belajar (Syafi’i et al., 2018). Dalam pembelajaran IPA, 

semestinya guru dapat menyeleksi model pembelajaran 

yang memberikan siswa kesempatan untuk berproses 

dalam menemukan pengetahuan agar prestasi belajar 

yang dihasilkan dapat menjadi optimal. Sarumaha 

(2018) menyatakan bahwa pembelajaran bermakna 

timbul melalui suatu proses dalam menemukan sebuah 

konsep yang dilakukan secara mandiri. Namun, pada 

kenyataannya sering kali siswa tidak memiliki banyak 

kesempatan untuk menerapkan hal tersebut selama 

proses pembelajaran. 

Urgensi penelitian untuk dilakukan berdasarkan 

hasil observasi lapangan di SMP Negeri 60 Surabaya, 

proses pembelajaran IPA belum memenuhi 

pembelajaran yang diharapkan oleh pemerintah, yaitu 

berpusat kepada siswa (student centered). Hal tersebut 

dapat dilihat dari: (1) masih diterapkannya metode 

ceramah oleh guru, (2) siswa belajar masih bergantung 

pada buku, (3) kebanyakan siswa belajar hanya dengan 

menghafal materi dan rumus berdasarkan penjelasan 

guru, (4) terlihat perbedaan yang menonjol mengenai 

partisipasi antara siswa laki-laki dan perempuan, (5) 

guru menilai masih dengan menekankan pada ranah 

kognitif, di mana seharusnya ketiga ranah penilaian 

dapat dipadukan secara utuh. Berdasarkan pemaparan 

permasalahan di atas mengakibatkan prestasi belajar 

yang dihasilkan siswa kurang optimal sebab guru 

kurang dapat menyesuaikan model pembelajaran yang 

tepat untuk siswa, sehingga dibutuhkan pembaharuan 

dalam proses pembelajaran. 

Salah satu pembaharuan dalam belajar untuk dapat 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). 

Pembelajaran POGIL menekankan konten dan proses 

melalui penggunaan tim pembelajaran, pengembangan 

pemahaman melalui kegiatan inkuiri terbimbing, serta 

pengembangan pemikiran kritis melalui sebuah 

pertanyaan (Toyo et al., 2019). Dapat disimpulkan 

bahwa seluruh kegiatan POGIL berfokus pada inti 

konsep dan proses yang dilaksanakan secara kooperatif 

sehingga siswa dapat terdorong untuk menumbuhkan 

pemahaman yang mendalam mengenai suatu materi 

yang dipelajarinya. Selaras dengan ungkapan tersebut, 

Toyo et al., (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran 

POGIL memberikan siswa kesempatan untuk 

mengembangkan penguasaan konsep yang dilatihkan 

pada tahap aplikasi, di mana pada tahap ini berguna 

untuk memperkuat konsep siswa. Hal tersebut 

menandakan bahwa POGIL dapat menjadi alternatif 

cara untuk mewujudkan prestasi belajar siswa menjadi 

lebih baik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menjelaskan 

bahwa POGIL dapat membantu peningkatan prestasi 

belajar siswa dikarenakan melalui POGIL siswa dapat 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Pernyataan 

tersebut relevan dengan penelitian Wahyujati et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa prestasi belajar siswa 

dapat ditingkatkan melalui POGIL. Rahayu et al., (2019) 

juga memaparkan bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam penggunaan POGIL terhadap prestasi 

belajar. Dari pemaparan uraian di atas, disusunlah 

penelitian ini dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

keterlaksanaan model pembelajaran POGIL dan prestasi 

belajar siswa ditinjau dari jenis kelamin yang dicapai oleh 

siswa kelas IX-I di SMP Negeri 60 Surabaya.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang berguna untuk mengukur dan menyatakan melalui 

angka mengenai suatu permasalahan yang dilakukan 

secara sistematis dan teratur (Fatma, 2018). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pre-

experimental yang hanya menggunakan satu kelas saja. 

Rancangan desain penelitian menggunakan one group 

pretest posttest design. Pada rancangan ini, siswa 

diberikan tes awal (pretest) yang digunakan untuk 

pengetahuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan 

dan tes akhir (posttest) yang digunakan untuk 

mendeteksi pengetahuan setelah diberikan perlakuan 

sehingga akan memperoleh hasil lebih akurat. Hal 

tersebut dikarenakan dari desain ini dapat mengetahui 

perbandingan hasil keadaan siswa sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan (Irhamna et al., 2017).  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-I 

SMP Negeri 60 Surabaya Tahun Ajaran 2020/2021. 

Jumlah subjek yang digunakan sebanyak 20 siswa yang 

terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Partisipan yang diambil tidak dipilih secara acak 

(purposive sampling), melainkan dipilih berdasarkan hasil 

pertimbangan dari guru dan wali kelas berdasarkan hasil 

wawancara. 

Instrumen dalam penelitian, yaitu: (1) lembar 

pengamatan keterlaksanaan model POGIL; (2) lembar tes 

berupa pretest dan posttest untuk mendeteksi prestasi 

belajar pada bidang kognitif; (3) lembar self-assessment 

untuk mendeteksi prestasi belajar pada bidang afektif; (4) 

lembar pengamatan keterampilan untuk mendeteksi 

prestasi belajar pada bidang psikomotor. Instrumen-

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah 

dilakukan uji validasi dan uji reliabilitas. Pengujian 

instrumen dilakukan oleh tiga orang validator. 

Lembar pengamatan keterlaksanaan model POGIL 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan 

model ini untuk diterapkan. Lembar ini dinilai observer 

selama proses pembelajaran di kelas. Terdapat beberapa 

kegiatan di dalamnya yang tertuang dalam pernyataan 

dengan rincian pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Kegiatan Pembelajaran Model POGIL 

Kegiatan Nomor Item Pernyataan 

Pendahuluan 1, 2, 3, 4, 5, 6 

Inti 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27 

Penutup 28, 29, 30, 31 

Pengelolaan  

waktu 

32 

Pengamatan suasana 

kelas 

33, 34, 35 

 

Uji validitas lembar pengamatan keterlaksanaan model 

POGIL dilakukan oleh tiga orang validator, yakni dosen 

pembimbing, guru pamong, dan pengamat kependidikan, 

yakni wali kelas dan guru IPA lainnya. Hasil validasi 

yang dihasilkan dari ketiga validator menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan valid sehingga dapat dikatakan 

reliabel. Penilaian validasi mengacu pada penilaian skala 

Likert berupa pemberian skor dari empat interval kelas. 

Hasil skor kemudian dihitung keterlaksanaan tiap fase dan 

dianalisis sesuai pencapaian skor yang didapat ke dalam 

bentuk persentase berdasarkan kriteria pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Kriteria 

P > 80 Sangat Baik 

80 ≤ P < 60 Baik 

60 ≤ P < 40 Cukup 

40 ≤ P < 200 Kurang 

25 ≤ P Kurang Sekali 

(Husna & Nurhayati, 2018) 

 

Adapun instrumen untuk mengukur prestasi belajar 

siswa meliputi soal tes, self-assessment, dan lembar 

pengamatan keterampilan proses sains. Lembar tes terdiri 

dari pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian kompetensi kognitif siswa. Terdapat soal 

pilihan ganda sebanyak dua butir soal dan uraian 

sebanyak lima butir soal yang dibuat berdasarkan fase-

fase pada pembelajaran POGIL yang tertuang dalam soal 

dengan rincian pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Nomor Item Soal 

Pretest Posttest 

Menelaah definisi 2 (pilihan 

ganda) 

4 (pilihan 

ganda) 

Mengorelasikan konsep 1 (pilihan 

ganda) 

3 (pilihan 

ganda) 

Mengukur periode 5 (uraian) 10 (uraian) 

Menganalisis faktor yang 

memengaruhi 

1, 2, 3, 4 

(uraian) 

6, 7, 8, 9 

(uraian) 

 

Lembar self-assessment digunakan untuk menilai 

sikap masing-masing siswa berdasarkan kemampuan 

dirinya sendiri. Sikap yang dinilai meliputi sikap 

bertanggung jawab dan peduli. Lembar ini diisi dengan 

memberikan checklist pada pernyataan sebanyak masing-

masing lima butir pernyataan pada setiap aspek penilaian 

yang tertuang dalam pernyataan dengan rincian pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4 Indikator Self-assessment 

Indikator Nomor Item Pernyataan 

Bertanggung jawab 1, 2, 3, 4, 5 

Peduli 6, 7, 8, 9, 10 

 

Lembar pengamatan keterampilan proses sains 

digunakan untuk mengukur keterampilan siswa 

berdasarkan penilaian dari observer selama pembelajaran 

di kelas. Lembar ini diisi dengan memberikan skor 

berdasarkan skala Likert di setiap keterampilan yang 

terlihat pada siswa. Aspek keterampilan yang dinilai 

berupa Keterampilan Proses Sains (KPS) meliputi lima 

aspek yang tertuang pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator 
Nomor Item 

Pernyataan 

Merumuskan masalah 1 

Membuat hipotesis 2 

Mengidentifikasi variabel 3 

Melaksanakan percobaan 4 

Menarik kesimpulan 5 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

pengamatan dan tes. Metode tes untuk menilai prestasi 

belajar siswa pada bidang kognitif, di mana terdapat dua 

tes, yakni pretest untuk mendeteksi prestasi awal siswa 

dan posttest untuk mendeteksi peningkatan prestasi 

setelah diberikan perlakuan. Hasil peningkatan nilai 

pretest dan posttest akan dihitung melalui perhitungan 

rumus normalized Gain (N-Gain). Hasil N-Gain yang 

didapat oleh siswa dianalisis berdasarkan kriteria N-Gain 

pada Tabel 6.  

 

Tabel 6 Kriteria N-Gain 

Indeks Gain Kriteria Gain 

0,7 ≤ < g >  Tinggi 

0,3 ≤ < g > < 0,7 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

 

Penelitian ini juga menggunakan metode non-tes 

untuk menilai prestasi pada bidang afektif dan 

psikomotor. Pada bidang afektif menggunakan instrumen 

berupa lembar penilaian diri (self-assessment). Self-

assessment digunakan untuk menilai sikap siswa. Sikap 

yang dinilai meliputi sikap tanggung jawab dan sikap 

peduli. Data self-assessment diukur dengan mengacu 

pada skala Guttman, di mana hanya menggunakan dua 

interval kelas, yakni pernyataan “Benar” dan “Salah”. 

Hasil self-assessment kemudian akan dihitung melalui 

perhitungan persentase dan dianalisis sesuai pencapaian 
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skor yang didapat ke dalam bentuk persentase 

berdasarkan kriteria penilaian sikap pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Kriteria Penilaian Self-assessment 

Skor Kriteria 

85 – 100 Sangat Baik (SB) 

75 – 84 Baik (B) 

65 – 74 Cukup (C) 

< 65 Kurang (K) 

(Azzizah & Supahar, 2021) 

 

Adapun metode non-tes pada bidang psikomotor 

menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan 

keterampilan. Keterampilan yang dinilai berdasarkan 

lima aspek dari Keterampilan Proses Sains (KPS) yang 

diukur dengan mengacu pada skala Likert berupa 

pemberian skor dari empat interval kelas kemudian akan 

dihitung melalui perhitungan persentase. Hasil 

perhitungan persentase KPS dianalisis sesuai pencapaian 

skor yang didapat ke dalam bentuk persentase 

berdasarkan kriteria penilaian KPS pada Tabel 8. 

 

Tabel 8 Kriteria Penilaian KPS 

Skor Kriteria 

KPS > 75 Sangat Tinggi 

58 > KPS ≥ 75 Tinggi 

42 > KPS ≥ 58 Sedang 

25 > KPS ≥ 42 Rendah 

25 > KPS Sangat Rendah 

(Elvanisi et al., 2018) 

 

Uji validitas pada seluruh instrumen prestasi belajar 

dilakukan oleh tiga orang validator, yakni dosen 

pembimbing, guru pamong, dan pengamat kependidikan. 

Pengamat kependidikan yang melakukan validasi, yakni 

wali kelas dan guru IPA lainnya. Hasil validasi dari ketiga 

validator menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

valid sehingga dapat dikatakan reliabel. 

Penelitian ini juga menggunakan deskriptif kuantitatif 

yang berguna untuk menggambarkan secara perinci suatu 

fenomena yang terjadi baik dari fenomena alami maupun 

buatan (Ratna & Nurhidayah, 2020). Metode deskriptif 

ini berguna dalam memberikan gambaran prestasi belajar 

secara umum yang dilihat dari masing-masing jenis 

kelamin, yakni laki-laki dan perempuan dengan 

menggunakan perhitungan kuantitatif. Perhitungan 

kuantitatif yang digunakan, yakni dengan menghitung 

frekuensi siswa pada setiap aspek prestasi belajar, 

kemudian diambil nilai modusnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan model pembelajaran POGIL di SMP 

Negeri 60 Surabaya menghasilkan persentase rerata total 

sebesar 87,58% dengan kriteria sangat baik. Hasil 

persentase keterlaksanaan dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

 

 

 

Tabel 9 Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan 

Persentase 

Keterlaksanaan 

(%) 
Rerata 

(%) 

Krite-

ria 

O1 O2 O3 

Pendahuluan 
95,8 89,6 100 95,1 

Sangat 

Baik 

Inti 

100 100 100 100 

Sangat 

Baik Orientasi 

Eksplorasi 
93 92,9 100 95,3 

Sangat 

Baik 

Pembentukan 

Konsep 
87,5 93,8 100 93,8 

Sangat 

Baik 

Aplikasi 
75,0 75,0 100 83,3 

Sangat 

Baik 

Penutup 
100 100 92 97,3 

Sangat 

Baik 

Penutup 
75,0 81,3 87,5 81,3 

Sangat 

Baik 

Keterangan:  

O1 = Pengamat 1; O2 = Pengamat 2; O3 = Pengamat 3 

 

Pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa rerata persentase 

pada kegiatan pendahuluan bernilai sebesar 95,1%; 

kegiatan isi 95,2%; kegiatan penutup 81,3%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

POGIL terlaksana dengan sangat baik, di mana sudah 

sesuai dengan langkah pada model pembelajaran POGIL 

yang didalamnya terdapat kerja sama tim dalam 

membangun pengetahuan sendiri sehingga prestasi 

belajar yang diperoleh jauh lebih baik. Komunitas belajar 

mencapai prestasi yang lebih optimal dibandingkan 

dengan individu yang belajar sendiri (Wati, 2020). 

 

Prestasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran 

POGIL memengaruhi prestasi kognitif siswa kelas IX-I di 

SMP Negeri 60 Surabaya. Taksonomi Bloom dalam 

Ruwaida (2019) menjelaskan bahwa ranah kognitif 

meliputi seluruh upaya yang digunakan dalam mengukur 

aktivitas otak yang diklasifikasikan menjadi enam level 

kognitif. Dari hasil nilai tes siswa, penerapan POGIL 

memberikan pengaruh terhadap prestasi kognitif siswa, di 

mana dapat diketahui dari hasil rerata nilai pretest dan 

posttest siswa yang terdapat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1 Rerata nilai pretest dan posttest 
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Pada Gambar 1 terlihat nilai pretest siswa bernilai 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai posttest. Rerata 

nilai pretest siswa sebesar 51,1%, sedangkan posttest nya 

sebesar 78,9%. Prestasi belajar siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor, yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Salah satu faktor eksternal yang bisa 

memengaruhi prestasi belajar siswa terutama prestasi 

kognitif, yakni penggunaan metode belajar. Keadaan 

sekolah seperti interaksi guru dengan siswa, metode 

belajar, fasilitas sekolah menjadi faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar (Ahsani et al., 2021; 

Salsabila & Puspitasari, 2020; Syafi’i et al., 2018) dan 

metode menjadi faktor eksternal yang terpenting dalam 

pembelajaran (Suardi, 2018). Penerapan metode diskusi 

berbasis inquiry dapat meningkatkan kualitas dari suatu 

pembelajaran yang akan menjadikan hasil belajar 

menjadi lebih optimal (Juniati & Widiana, 2017; 

Mujiyati, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model POGIL dapat menjadi salah alternatif dalam 

peningkatan prestasi kognitif siswa. Hasil peningkatan 

prestasi kognitif didasarkan pada hasil N-Gain dari nilai 

pretest dan posttest siswa yang bernilai sebesar 0,57 di 

mana peningkatan reratanya termasuk dalam kategori 

sedang dengan persentase sebesar 65%. Persentase N-

Gain siswa ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2 Persentase hasil N-Gain 

Selain prestasi kognitif, model pembelajaran POGIL 

juga dapat memengaruhi prestasi afektif dan psikomotor 

siswa. Pada prestasi afektif, penilaian didasarkan pada 

sikap-sikap yang ditunjukkan oleh siswa terhadap kondisi 

saat pembelajaran, cara mengajar pendidik, mata 

pelajaran yang sedang dipelajari, dan lain sebagainya. 

Menurut Saftari (2019), prestasi afektif dapat 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Sikap 

digambarkan dari kecenderungan seseorang berperilaku 

pada objek yang dapat berbentuk jujur, disiplin, percaya 

diri, menghargai pendapat, tanggung jawab, peduli, dan 

sebagainya (Kusaeri, 2019; Ria, 2021; Saftari & Fajriah, 

2019). 

Sikap tanggung jawab berkaitan erat dengan karakter 

dalam diri seseorang. Karakter seseorang dapat terbentuk 

berdasarkan rasa hormat dan tanggung jawab yang 

dimilikinya (Ansori, 2021). Tanggung jawab adalah suatu 

sisi moralitas yang dimiliki seseorang berupa sikap peduli 

terhadap diri maupun terhadap orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek sikap tanggung jawab dan 

peduli berguna sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan 

belajar. Penggunaan POGIL berpengaruh terhadap 

prestasi afektif siswa pada sikap bertanggung jawab dan 

peduli, di mana keduanya tergolong pada kategori sangat 

baik yang dapat dilihat dari persentase hasil self-

assessment siswa pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3 Persentase hasil self-assessment 

Pada Gambar 3 diketahui bahwa persentase hasil 

sikap bertanggung jawab bernilai sebesar 88%, 

sedangkan persentase hasil sikap peduli bernilai sebesar 

89%. Dari kedua aspek sikap tersebut, rerata persentase 

yang dihasilkan siswa pada prestasi afektif, yakni sebesar 

89%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa aspek 

bertanggung jawab dan peduli dapat ditumbuhkan 

melalui pembelajaran POGIL. Sikap bertanggung jawab 

dalam pembelajaran POGIL dapat ditumbuhkan melalui 

pembagian peran dalam melakukan diskusi, di mana 

setiap siswa memiliki masing-masing peran yang berbeda 

sehingga mereka dituntut untuk dapat bekerja sama 

dengan baik dan bertanggung jawab atas perannya. 

Pembagian peran saat diskusi dalam POGIL dapat 

mewujudkan situasi belajar menjadi lebih menarik 

dibandingkan seperti pembelajaran biasanya sehingga 

dapat menumbuhkan keaktifan siswa dan sikap tanggung 

jawab dalam diri siswa (Ningsih et al., 2018).  

Tidak hanya sikap tanggung jawab saja, penerapan 

POGIL juga dapat menumbuhkan sikap peduli antar 

siswa dikarenakan dalam pembelajaran POGIL siswa 

disebar dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

berdiskusi sehingga mereka harus dapat berusaha 

membangun interaksi bersama teman kelompoknya dan 

bekerja sama secara berkelompok dalam membangun 

pengetahuan baru. Dapat disimpulkan bahwa sikap peduli 

dapat ditumbuhkan melalui kelompok-kelompok belajar 

kecil tersebut, di mana mereka sebisa mungkin untuk 

saling membantu teman kelompoknya apabila mengalami 

kesulitan atau kendala belajar. Teori belajar Vygotzky 

menjelaskan bahwa terdapat tiga prinsip kunci dalam 

belajar diantaranya yaitu Zone of Proximal Development 

(ZPD), scaffolding, dan penekanan aspek sosial pada 

pembelajaran (Lismaya, 2019). Diskusi dalam kelompok 

selain dapat memudahkan siswa dalam belajar juga dapat 

menumbuhkan aspek sosial seperti peduli terhadap 

sesama. 

Aspek terakhir yakni prestasi psikomotor. Aspek 

psikomotor merupakan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan olah gerak. Menurut Rasyid dalam Syafi’i et al. 

(2018) apabila siswa telah mampu mencapai suatu 

kompetensi dasar maka mereka juga dianggap mampu 

untuk mengerjakan tugas-tugas yang berbentuk 

keterampilan sesuai dengan standar dan ketentuan 

masing-masing. Hasil belajar pada ranah psikomotor ini 

dibagi menjadi 2, yakni: (1) berkaitan dengan 
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keterampilan (skill), dan (2) kemampuan seseorang dalam 

bertindak sesuai dengan pengalaman belajar tertentu 

(Fitri & Idris, 2019). Salah satu bentuk keterampilan 

yang dapat ditumbuhkan melalui POGIL, yakni 

Keterampilan Proses Sains (KPS). KPS adalah 

keterampilan yang semestinya dapat dikembangkan guru. 

Hal tersebut dikarenakan KPS memberi peluang siswa 

untuk dapat terlibat aktif dalam mendapatkan 

pengetahuan baru melalui pengembangan pengetahuan 

yang telah dimilikinya (Bidayah, 2019; Destrini & Sakti, 

2018; Hardiyanti, 2020). Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap lima aspek KPS, ditunjukkan rerata nilai sebesar 

67,5 yang dikategorikan ke dalam kategori sedang. 

Rerata nilai KPS dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10 Rerata Nilai KPS Siswa 

Aspek KPS Rerata Nilai Siswa 

Merumuskan masalah 66,3 

Membuat hipotesis 63,8 

Mengidentifikasi variabel 67,5 

Melaksanakan percobaan 76,3 

Menarik kesimpulan 63,8 

Rerata Total 67,5 

 

Pada Tabel 10 dapat diketahui bahwa lima aspek KPS 

yang diamati, yakni merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, mengidentifikasi variabel, melaksanakan 

percobaan, dan menarik kesimpulan. Hasil rerata nilai 

siswa berturut-turut pada kelima aspek tersebut sebesar 

66,3; 63,8; 67,5; 76,3; 63,8. Dari hasil tersebut 

menghasilkan rerata total sebesar 67,5 yang termasuk ke 

dalam kategori sedang.  

KPS dapat dilatihkan melalui adanya kegiatan 

eksperimen. Pembelajaran POGIL adalah pembelajaran 

yang didalamnya terdapat suatu tahapan untuk 

melakukan kegiatan eksperimen, yakni pada tahap 

eksplorasi. Pada tahap eksplorasi, siswa diminta untuk 

dapat membuktikan pengetahuan awalnya (Arpina & 

Nurhadi, 2020; Wardani et al., 2018). Dari hal tersebut, 

dapat dikatakan bahwa model pembelajaran POGIL 

memengaruhi prestasi psikomotor siswa. Berdasarkan 

persentase hasil KPS yang didapatkan siswa, diperoleh 

nilai sebesar 35% yang disajikan pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4 Persentase hasil KPS 

Pada Gambar 4 dapat diketahui bahwa keterampilan 

proses sains siswa sebanyak 5 siswa berkategori rendah, 

sebanyak 7 siswa berkategori sedang, dan sebanyak 3 

siswa berkategori tinggi, dan berkategori sangat tinggi 

sebanyak 5 siswa. Dari hal tersebut disimpulkan bahwa 

rerata prestasi psikomotor siswa berada pada kategori 

sedang. Tinggi rendahnya prestasi psikomotor dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Yulika (2019) 

mengemukakan faktor penentu nilai prestasi belajar siswa 

diantaranya adalah: (1) berasal dari dalam siswa, (2) 

berasal dari lingkungan sekolah (3) berasal dari 

penggunaan metode dan instrumen belajar di sekolah. 

Berdasarkan ketiga faktor yang telah dijelaskan, dapat 

diketahui bahwa hasil prestasi psikomotor siswa bernilai 

sedang dapat disebabkan oleh penggunaan metode dan 

instrumen di sekolah. Salah satunya adalah kurang 

dilatihnya keterampilan proses kepada siswa dalam 

pembelajaran. Biasanya aspek keterampilan ini tidak 

selalu diikutsertakan dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga mengakibatkan siswa tidak terbiasa 

menggunakan keterampilan proses (Sudibyo et al., 2018). 

Hal tersebut dapat diperkuat dari hasil wawancara oleh 

wali kelas, di mana menjelaskan bahwa penggunaan alat 

dan tempat untuk kegiatan eksperimen masih sangat 

terbatas. 

 

Prestasi Belajar Ditinjau dari Jenis Kelamin 

Prestasi belajar siswa dibagi menjadi prestasi afektif, 

prestasi kognitif, dan prestasi psikomotor. Hasil prestasi 

belajar siswa berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada Gambar 5.  

 

 
 

Gambar 5 Hasil prestasi belajar berdasarkan jenis 

kelamin 

Pada Gambar 5 terlihat secara keseluruhan bahwa 

adanya perbedaan hasil prestasi laki-laki dan perempuan, 

di mana prestasi belajar perempuan memiliki frekuensi 

lebih besar dibandingkan laki-laki. Jumlah perolehan 

prestasi siswa perempuan pada ranah afektif berjumlah 

10 siswa dan siswa laki-laki berjumlah 8 siswa. Jumlah 

perolehan ranah kognitif siswa perempuan sebanyak 8 

siswa dan siswa laki-laki sebanyak 5 siswa. Perolehan 

ranah psikomotor siswa perempuan sebanyak 5 siswa dan 

siswa laki-laki sebanyak 4 siswa. Disimpulkan bahwa 

nilai prestasi perempuan lebih baik daripada laki-laki. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya perbedaan 
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perkembangan kerja otak pada anak laki-laki dan 

perempuan. Suhendra et al., (2020) mengungkapkan 

bahwa perkembangan otak kiri anak perempuan lebih 

baik dibandingkan anak laki-laki. Otak kiri sering 

berkaitan dengan logika, bahasa, analisis berpikir, serta 

ilmu dan matematika. Dalam dunia pendidikan, 

seseorang akan lebih banyak menggunakan otak kirinya 

dibandingkan otak kanan sehingga siswa perempuan akan 

menjadi lebih unggul dalam melakukan penalaran ilmu 

yang mengakibatkan prestasi belajar yang dihasilkan 

perempuan menjadi lebih baik dibandingkan laki-laki. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan Harso 

(2019) yang menjelaskan bahwa kemampuan penalaran 

sains dan matematik siswa dipengaruhi oleh jenis 

kelamin di mana kemampuan penalaran sains dan 

matematik perempuan akan lebih unggul daripada laki-

laki. 

Tidak hanya karena perkembangan otak saja, faktor 

lain yang menyebabkan prestasi belajar siswa perempuan 

lebih baik, yakni karena sebagian besar siswa perempuan 

cenderung lebih tekun dan rajin dalam belajar sehingga 

mereka akan memaksimalkan usaha dalam belajarnya 

untuk memperoleh prestasi belajar yang optimal. 

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Del Rio 

dalam Harso (2019) mengenai teori motivasi belajar 

menyugesti, di mana perilaku anak perempuan yang 

feminim akan berdampak baik terhadap prestasi belajar 

yang dicapainya. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penjabaran hasil dan pembahasan, 

simpulan dari penelitian ini adalah keterlaksanaan model 

pembelajaran POGIL berlangsung sangat baik sehingga 

berpengaruh pada prestasi afektif, kognitif, dan 

psikomotor siswa. Mayoritas siswa memiliki prestasi 

afektif dengan kategori sangat baik dan minoritas siswa 

memiliki prestasi psikomotor dengan kategori sedang. 

Perolehan prestasi kognitif mayoritas siswa termasuk ke 

dalam kategori sedang. Jenis kelamin juga memengaruhi 

prestasi belajar siswa. Siswa perempuan memiliki hasil 

prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa laki-

laki. 

Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan 

penelitian adalah diharapkan untuk guru dapat memilih 

metode pembelajaran yang tepat agar prestasi belajar yang 

diperoleh siswa dapat seimbang antara aspek afektif, 

kognitif, dan psikomotor nya, diharapkan juga dapat 

memberikan kerja praktik. Adapun untuk siswa, agar lebih 

aktif lagi dalam mengikuti KBM di kelas. Bagi penelitian 

selanjutnya, diharapkan adanya penelitian relevan yang 

dapat menemukan inovasi baru agar prestasi belajar siswa 

dapat meningkat pada seluruh aspek.  
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